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ABSTRACTThe study was aimed at assessing the right type of nitrogen fertilizer and the right rate of zeolite toincrease the growth and production of edamame soybean. The study was conducted from Februaryto April 2013 at the Trial Farm of Department of Agrotechnology, Djuanda University, Bogor. Afactorial completely randomized design with two factors was used. The first factor was types ofnitrogen fertilizer consisting of urea, ZA (ammonium sulphate), NPK, and compost. Each type offetilizer provided N at the rate of 0,375 g/plant. The second factor was rates of zeolite (0 g/plant, 4g/plant, 7 g/plant, and 10 g/plant). Results showed that plants treated with zeolite of 10 g/plant hadsignificantly lower vegetative growth rate as compared to those given lower rates of zeolite. Type ofN fertilizer was found not to give any significant effects on the growth and production of edamamesoybean. Leaf width and number of three-seeded pods of the plants given ZA fertilizer and zeolite of10 g/plant were significantly higher than those given other treatments.Key words: edamame, zeolite, nitrogen fertilizer, and three-seeded pod.
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pupuk nitrogen dan dosis zeolit yang tepat dalammeningkatkan pertumbuhan  dan produksi kedelai edamame. Penelitian dilaksanakan mulai bulanFebruari 2013 sampai dengan  April 2013, di Kebun Percobaan Jurusan Agroteknologi UniversitasDjuanda, Ciawi-Bogor. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial  dengandua faktor. Faktor pertama adalah jenis pupuk nitrogen yang terdiri  atas empat taraf yaitu A0 = Urea(45%N) sebanyak 0,8 gram/tanaman, A1 = Amonium Sulfat (21%N) sebanyak 1,8 g/tan, A2 = NPK(15%N) sebanyak 2,5 g/tan dan A3=kompos (2,25 % N) sebanyak 16,7 g/tan, dosis N pada tiap jenispupuk adalah 0,375 g/tan. Faktor kedua adalah dosis zeolit yang terdiri atas empat taraf yaitu Z0(tanpa zeolit), Z1 (4 g/ tan), Z2 (7 g/ tan) dan Z3 (10 g/tan). Hasil penelitian menunjukkan tanamanedamame yang diberi zeolit dengan dosis 10 g/tan, memiliki pertumbuhan tinggi tanaman palingrendah (3-5 MST), jumlah daun paling sedikit (3-5 MST), bobot akar paling rendah (3 dan 6 MST),bobot tajuk paling rendah (6 MST), bobot total tanaman (basah) paling rendah dan jumlah bungapaling rendah (42 HST), tetapi jumlah dan bobot bintil paling tinggi (3 MST) dibanding tanaman yangdiberi zeolit dengan dosis lebih rendah. Luas daun dan jumlah polong berbiji tiga pada tanamankedelai yang dipupuk ZA dengan zeolit 10 g/tan (A1Z3) nyata lebih tinggi dibanding denganperlakuan lain.Kata kunci: edamame, zeolit, urea, ZA, NPK, kompos.
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PENDAHULUANKedelai banyak digemari oleh masyarakatsebagai bahan pangan yang dapat dikonsumsibaik dalam bentuk olahan (tahu, tempe, susu,kecap) atau segar (cukup direbus). MasyarakatIndonesia pada umumnya mengonsumsikedelai dalam bentuk olahan, hanya sebagiankecil masyarakat menengah ke atas yangmengkonsumsi kedelai segar. MenurutSoewanto et al. (2007), penggunaan kedelaisegar sebagai sayuran dan kudapan sekitar 5%dari total hasil panen. Kedelai segar yang bisadigunakan adalah edamame.Permintaan kedelai segar di Indonesiasangat rendah dibandingkan kedelai kering,berbeda dengan masyarakat Jepang yangmenyukai kedelai segar. Menurut Benziger danShanmugasundaram (1995), Jepang merupakankonsumen dan pasar utama edamame baikdalam bentuk segar maupun beku. Totalkebutuhan pasar edamame beku di Jepangberkisar antara 150.000-160.000 ton/tahun.Kebutuhan tersebut dipenuhi dengan caramengimpor edamame dari berbagai negara,termasuk Indonesia. Kebutuhan kedelaimasyarakat Indonesia meningkat setiaptahunnya. Pada tahun 2010, produksi kedelai diIndonesia sebesar 907.031 ton dan pada tahun2011 mengalami penurunan menjadi 870.068ton (Badan Pusat Statistik 2012). Untukmemenuhi konsumsi kedelai dalam negerisebesar 2,9 juta ton, Indonesia mengimporkedelai sebanyak 2,08 juta ton atau senilai US$1,24 miliar. Produksi kedelai dalam negeri yangrendah disebabkan oleh rata-rata produktivitaskedelai di tingkat petani yang masih rendah(1,3 ton per hektar) (Balitbang Pertanian 2008).Upaya peningkatan produksi kedelaimencakup berbagai subsistem, mulai dari hulu(faktor produksi), produksi (on farm), hilirhingga penunjang. Pemerintahmemproyeksikan swasembada kedelai dapatdicapai pada tahun 2015. Upaya peningkatanproduksi ini ditempuh melalui dua cara yaituperluasan areal tanam dan peningkatanproduktivitas. Teknologi utama yangdibutuhkan dalam peningkatan produktivitasadalah penggunaan benih unggul, pengendalianorganisme pengganggu tanaman secaraterpadu, perbaikan kesuburan lahan denganpemupukan sesuai kebutuhan, dan waktumusim tanam yang sesuai dan rotasi tanaman(Balitbang Pertanian 2008).

Pemupukan yang sesuai kebutuhan tanamandapat meningkatkan pertumbuhan danproduktivitas tanaman karena haramenentukan pertumbuhan tanaman dan hasilbiji (John dan David 2001). Pemupukan N padakedelai dengan dosis 400 kg/ha menghasilkanbobot biji kering tertinggi (1762,7 kg ha-1)(Ghulamahdi dan Azis 1992). Pada padi,peningkatan penggunaan pupuk urea 600kg/hadapat meningkatkan kadar protein berassebesar 2,96% (Setyono 2008).Berdasarkan senyawa dasar pembentuknya,pupuk N dibedakan atas amida, amonium, dannitrat. Urea merupakan sumber pupuk nitrogenyang bersenyawa dasar amida. Urea dapatlangsung dimanfaatkan oleh tanaman, akantetapi biasanya di dalam tanah diubah menjadiamonium dan nitrat melalui proses amonifikasidan nitrifikasi oleh bakteri tanah(Leiwakabessy dan Sutandi 2004). Swavelzureamoniak (ZA) atau amonium sulfat (AS)merupakan pupuk nitrogen yang bersenyawadasar amonium (Leiwakabessy dan Sutandi2004), bersifat mudah larut, dan cara kerjanyacepat (Hardjowigeno 2003). Selain dari pupukurea dan ZA, sumber N juga dapat diperolehdari pupuk NPK dan kompos. NPK merupakanpupuk majemuk yang mengandung N dalambentuk amonium dan nitrat dengan sifatnyayang sangat higroskopis (Hardjowigeno 2003).Kompos adalah bahan organik yang telahmengalami dekomposisi sehingga dapatmeningkatkan unsur hara tersedia bagitanaman (Hartatik dan Widowati 2006).Sifat utama N adalah mobilitasnya yangtinggi, baik di dalam floem maupun padalarutan tanah sehingga diperlukan upaya untukmengurangi kehilangannya. Salah satu upayayang dapat dilakukan adalah denganmenggunakan bahan yang dapat menyerapunsur tersebut, seperti zeolit. Zeolit merupakanbahan pembenah tanah alami yang dapatmengikat hara yang diberikan melalui pupuksehingga mencegah pencucian hara (Al-Jabri et
al. 2011). Berdasarkan sifat pupuk nitrogenyang mudah hilang dan kemampuan zeolituntuk mengikat hara, maka perlu dilakukanpenelitian mengenai jenis pupuk N dan dosiszeolit yang tepat untuk pertumbuhan dan hasilproduksi tanaman kedelai edamame.

Tujuan PenelitianPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenispupuk nitrogen dan dosis zeolit yang tepat
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untuk meningkatkan pertumbuhan danproduksi kedelai edamame.

HipotesisBerikut beberapat hipotesi dari penelitian ini.a. Terdapat jenis pupuk nitrogen yang tepatuntuk pertumbuhan dan produksi kedelaiedamame.b. Terdapat dosis zeolit yang tepat untukpertumbuhan bintil akar pada tanamankedelai edamame.c. Terdapat pengaruh interaksi antara jenispupuk nitrogen dan zeolit padapertumbuhan dan produksi kedelaiedamame.
MATERI DAN METODE

Waktu dan TempatPenelitian dilaksanakan bulan  Februari sampaiApril 2013 di Kebun Percobaan JurusanAgroteknologi Universitas Djuanda, Ciawi-Bogor.
Alat dan BahanBahan yang digunakan dalam penelitian inimeliputi: benih kedelai edamame, Urea (45%N),ZA (21 % N), NPK (15-15-15), kompos (2,25 %N), SP-36 (36% P2O5), KCl (60% K2O), fungisida,insektisida dan zeolit. Alat yang digunakandalam penelitian ini meliputi polybag, pisau,timbangan analitik, meteran, emrat, timbangandigital, dan oven.

Metode PenelitianPenelitian ini menggunakan Rancangan AcakLengkap (RAL) Faktorial dengan dua faktor.Faktor pertama adalah jenis pupuk nitrogenyang terdiri dari empat taraf yaitu N1= Urea(45% N) sebanyak 0,8 gram/tanaman, N2=Amonium Sulfat (21% N) sebanyak 1,8gram/tanaman, N3= NPK (15% N) sebanyak 2,5g/tan, dan N4= kompos (2,25 % N) sebanyak16,7 g/tan. Dosis N pada tiap jenis pupukadalah 0,375 g/tan (Puslitbang Horti 2012).Faktor kedua adalah dosis zeolit yang terdiriatas empat taraf yaitu Z0 (tanpa zeolit), Z1 (4 g/tan), Z2 (7 g/tan), dan Z3 (10 g/tan)(Ernawanto et al. 2011).

Pelaksanaan Penelitian

Persiapan Media TanamTanah yang digunakan dalam penelitian iniadalah tanah top soil pada kedalaman 0-20 cm.Tanah dikeringkan selama tiga hari di dalam
green house, kemudian disaring dandimasukkan ke dalam polybag berukuran 35 cmx 35 cm sebanyak 8 kg/polybag. Zeolitdiberikan seminggu sebelum tanam dengancara dicampur dengan tanah.
PemupukanPemupukan dilakukan dua kali yaitu pada saattanam dan umur 4 MST, serta masing-masingsetengah dosis.
PenanamanBenih kedelai ditanam pada lubang dengankedalaman 3-4 cm dengan jarak antar polybag20 cm x 20 cm. Setiap lubang ditanam duabenih kedelai. Bersamaan dengan penanamandiberikan Furadan 3G dengan dosis 0,3gram/tanaman. Penyulaman dilakukan padatanaman berumur 1 MST sampai dengan umur2 MST.
PemeliharaanPengendalian hama dan penyakit mulaidilakukan pada minggu kedua. Pengendalianhama penyakit ini menggunakan insektisida,fungisida, dan sex feromonoid, sedangkanpengendalian gulma dilakukan secara manual.
PengamatanPeubah yang diamati antara lain:a. Tinggi tanamanb. Jumlah daunc. Luas daund. Jumlah polonge. Jumlah polong isi 1, 2 dan 3f. Persentase polong isi (PPI), dihitung padasaat panen. Rumus yang digunakan adalah:PPI = jumlah	polong	isijumlah	polong	yang	dihasilkan x100%g. Persentase polong hampa, dihitung padasaat panen. Rumus yang digunakan adalah:PPH			 = jumlah	polong	hampajumlah	polong	yang	dihasilkan 100%h. Bobot polong per tanaman (segar dankering)i. Bobot tanaman total (basah dan kering)



Jurnal Pertanian ISSN 2087-4936 Volume 4 Nomor 2, Oktober 2013 85j. Bobot akar (basah dan kering)k. Bobot tajuk (basah dan kering)l. Jumlah dan bobot bintil akar dihitungberdasarkan jumlah bintil akar yangterbentuk, tanpa memperhatikan ukuranbintil.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tinggi TanamanPada umur 3-5 MST, tinggi tanaman kedelaiedamame yang diberi zeolit dengan dosis 10g/tan nyata lebih rendah dibanding 0 g/tan, 4g/tan, dan 10 g/tan (Tabel 1).Tabel 1. Tinggi kedelai edamame pada berbagaidosis zeolitPerlakuan Tinggi tanaman (cm)3 MST 4 MST 5 MSTDosis Zeolit(g/tan)0 21,88 b 31,88 b 39,11 b4 21,85 b 33,46 b 38,92 b7 21,60 b 33,42 b 39,17 b10 19,06 a 27,46 a 33,03 aKeterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang samadiikuti huruf yang sama tidak berbeda nyatamenurut uji DMRT taraf 5%.
Jumlah DaunTanaman yang diberi zeolit 10 g/tanmenunjukkan jumlah daun nyata lebih rendahdibandingkan dengan tanaman yang diberizeolit lebih rendah (Z0, Z1 dan Z2), tetapi pada

umur 5 MST tidak berbeda nyata dengan yangdiberi zeolit 7 g/tan (Tabel 2).Tabel 2. Jumlah daun kedelai edamame padaberbagai dosis zeolitPerlakuan Jumlah daun3 MST 4 MST 5 MSTDosis Zeolit(g/tan)0 2,75 b 5,94 bc 12,11 b4 2,81 b 6,69 c 11,77 b7 2,58 b 5,83 b 10,91 ab10 2,33 a 4,78 a 9,83 aKeterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang samadiikuti huruf yang sama tidak berbeda nyatamenurut uji DMRT taraf 5%.
Luas DaunTanaman kedelai edamame yang tidak diberipupuk N menunjukkan luas daun tidak berbedanyata pada berbagai dosis zeolit. Sementarapada tanaman kedelai yang dipupuk ZA, luasdaun tanaman yang diberi zeolit 10 g/tan nyatalebih besar dibandingkan yang diberi zeolitdengan dosis lebih rendah. Luas daun tanamankedelai yang diberi pupuk NPK dengan zeolit 10g/tan nyata lebih rendah dibandingkan tanpadiberi zeolit, tetapi tidak berbeda nyata denganyang diberi 4 dan 7 g zeolit /tan. Tanamankedelai yang diberi pupuk kompos denganzeolit 7 g/tan nyata lebih tinggi dibanding tanpadiberi zeolit. Tanaman kedelai yang diberi zeolit10 g/tan dengan pupuk ZA nyata memiliki luasdaun lebih lebar dibanding dengan yang diberipupuk urea, NPK dan kompos (Tabel 3).

Tabel 3. Luas daun kedelai edamame pada kombinasi dosis zeolit dan pupuk NPerlakuan Dosis zeolit (g/tan)0 4 7 10Jenis Pupuk NUrea 131,25 abc 140,75 bc 120,84 abc 109,52 abZA 113,60 ab 141,20 bc 143,02 bc 189,18 dNPK 134,42 bc 112,24 ab 125,37 abc 85,99 aKompos 108,17 ab 117,67  abc 162,02 cd 119,03 abcKeterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT taraf 5%.
Bobot Basah Akar, Bintil, Tajuk, dan
Total TanamanTanaman kedelai edamame (3 MST) yang diberipupuk kompos menunjukkan bobot akar nyatalebih besar dibandingkan tanaman kedelai yangdipupuk urea dan ZA, tetapi tidak berbeda

nyata dengan yang diberi pupuk NPK. Padaumur 3 dan 6 MST, tanaman kedelai edamameyang diberi zeolit 10 g/tan nyata lebih rendahdibanding dengan yang diberi zeolit dengandosis lebih rendah tetapi tidak berbeda nyatadengan yang diberi zeolit 7 g/tan pada umur 3MST. Pada umur 3 MST, jumlah bintil akar yangdiberi dosis zeolit 10 g/tan lebih banyak
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dibandingkan dengan yang diberi zeolit lebihsedikit. Pada umur 6 MST, tanaman kedelaiyang diberi dosis zeolit 10 g/tan menunjukkanbobot tajuk nyata lebih rendah dibandingkandengan yang diberi zeolit lebih sedikit. Pada

umur 10 MST, tanaman kedelai edamame yangdiberi dosis zeolit 10 g/tan menunjukkan bobotbasah tanaman total nyata lebih rendahdibandingkan yang diberi zeolit dengan dosislebih rendah (Tabel 4).Tabel 4. Bobot basah akar, bintil, tajuk, dan total tanaman pada jenis pupuk N dan berbagai dosis zeolitPerlakuan Akar (g) Bintil (g) Tajuk (g) Total (g)3 MST 6 MST 3 MST 6 MST 10 MSTJenis Pupuk NUrea 2,60 a 12,71 0,13 23,09 126,63ZA 2,75 a 15,57 0,11 33,15 142,22NPK 3,07 ab 14,49 0,12 26,00 115,00Kompos 3,82 b 15,50 0,09 28,57 126,47Dosis Zeolit (g/tan)0 3,38 b 16,42 b 0,06 a 29,37 b 136,04 b4 3,54 b 18,47 b 0,06 a 33,31 b 132,77 b7 2,84 ab 15,32 b 0,04 a 29,49 b 132,08 b10 2,48 a 8,06 a 0,27 b 18,65 a 109,42 aKeterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRTtaraf 5%.
Jumlah Bintil dan BungaTanaman kedelai edamame yang diberi 10 gzeolit/ tan pada umur 3 MST menunjukkanjumlah bintil nyata lebih banyak dibandingkantanaman kedelai yang diberi zeolit pada dosisyang lebih rendah. Pada umur 32 HST jumlahbunga tanaman edamame yang diberi zeolit 10g/tan nyata lebih sedikit dibandingkan denganyang diberi zeolit 4 g/tan, tetapi tidak berbedanyata dengan yang tidak diberi zeolit dan yang

diberi zeolit 7 g/tan. Pada umur 35 HST jumlahbunga tanaman edamame yang diberi zeolit 10g/tan nyata lebih sedikit dibandingkan yangtidak diberi zeolit dan yangk berbeda diberizeolit 4 g/tan, tetapi tidak berbeda nyatadengan yang diberi zeolit 7 g/tan. Jumlah bungatanaman edamame yang diberi zeolit 10 g/tanpada umur 42 HST nyata lebih sedikitdibandingkan yang diberi zeolit lebih sedikit(Tabel 5).
Tabel 5. Jumlah bintil dan bunga kedelai edamame pada jenis pupuk N dan berbagai dosis zeolitPerlakuan Jumlah bintil Jumlah bunga3 MST 32 MST 35 MST 42 MSTJenis Pupuk NUrea 40,67 10,77 19,80 28,81ZA 36,42 10,44 20,64 30,39NPK 28,75 9,90 18,55 26,25Kompos 30,33 10,33 20,64 28,64Dosis Zeolit (g/tan)0 25,92 ab 10,61 ab 21,17 b 32,92 c4 34,58 b 12,61 b 21,30 b 29,44 b7 17,83 a 9,26 a 19,66 ab 28,08 b10 57,83 c 8,97 a 17,50 a 23,64 aKeterangan: Nilai Rata-rata pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT taraf 5%
Persentase Polong IsiPerbedaan persentase polong isi hanya tampakpada tanaman yang diberi pupuk NPK dan 7 g

zeolit/tan, nyata memiliki persentase polong isilebih rendah dibandingkan perlakuan yanglainya (Tabel 6).



Jurnal Pertanian ISSN 2087-4936 Volume 4 Nomor 2, Oktober 2013 87Tabel 6. Persentase polong isi kedelai edamame pada kombinasi zeolit dan pupuk NPerlakuan Dosis zeolit (g/tan)0 4 7 10Jenis Pupuk NUrea 100,00 b 98,33 b 100,00 b 100,00 bZA 100,00 b 100,00 b 100,00 b 100,00 bNPK 100,00 b 100,00 b 88,17 a 99,00 bKompos 99,00 b 100,00 b 98,10 b 98,33 b
Kualitas PolongPada tanaman yang diberi pupuk urea,pemberian zeolit menyebabkan penurunanjumlah polong berbiji tiga. Sementara itu, padatanaman yang diberi pupuk ZA penambahan

zeolit sampai 10 g/tan nyata meningkatkanjumlah polong berbiji tiga dan pada tanamanyang diberi pupuk kompos jumlah polongberbiji tiga terbanyak terdapat pada tanamanyang diberi zeolite 7 g/tan (Tabel 7).
Tabel 7. Jumlah polong kedelai edamame berbiji 3 pada kombinasi dosis zeolit dan jenis pupuk NPerlakuan Dosis zeolit (g/tan)0 4 7 10Jenis Pupuk NUrea 4,00 bc 2,00 ab 1,00 a 1,00 aZA 2,33 ab 4,00 bc 2,00 ab 6,33 dNPK 2,67 ab 2,00 ab 2,00 ab 1,33 aKompos 1,00 a 2,67 ab 5,00 cd 1,00 aKeterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRTtaraf 5%.
Bobot KeringBobot akar tanaman yang diberi zeolit 10 g/tannyata lebih rendah dibanding yang diberi zeolitlebih sedikit. Bobot bintil akar tanaman yangdiberi pupuk ZA nyata lebih tinggidibandingkan yang diberi pupuk NPK, tetapi

tidak berbeda nyata dengan yang diberi pupukurea dan kompos. Bobot polong tanamankedelai edamame yang diberi zeolit 10 g/tannyata lebih rendah dibanding yang tidak diberizeolit dan yang diberi zeolit, tetapi tidakberbeda nyata dengan Z2 (Tabel 8).
Tabel 8. Bobot kering akar, bintil, tajuk, polong dan total tanaman pada jenis pupuk N dan berbagaidosis zeolitPerlakuan Bobot keringAkar Bintil Tajuk Polong TotalJenis pupuk NUrea 2,63 1,46 ab 11,26 15,92 31,27ZA 3,00 1,67 b 13,46 18,03 36,16NPK 2,19 1,25 a 9,80 14,78 28,02Kompos 2,53 1,49 ab 11,34 15,64 31,01Dosis Zeolit (g/tan)0 2,79 b 1,52 12,42 17,72 b 34,464 2,72 b 1,41 12,35 17,45 b 33,927 2,95 b 1,42 11,94 14,85 ab 31,1710 1,90 a 1,51 9,15 14,35 a 26,91Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRTtaraf 5%.
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Pembahasan

Pertumbuhan VegetatifJenis pupuk N pada awal pertumbuhan tidakberpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,jumlah daun, bobot tajuk, panjang akar, bobotakar, jumlah bintil, dan bobot bintil akar. Hal inididuga karena dosis pupuk N yang diberikanuntuk setiap perlakuan sama sehingga tanamanmendapatkan unsur hara yang sama dan cukupuntuk pertumbuhannya. Menurut Jumin (2005),pertumbuhan vegetatif tanaman akan baikapabila unsur hara yang diberikan cukup bagitanaman. Hasil analisis tanah yang digunakanmemiliki nilai KTK sedang (24,57 cmol/kg), pHtanah agak masam (6,0), dan kandungan Ntanah rendah (0,14%). Berdasarkan datatersebut tanah yang digunakan cocok untukpertumbuhan tanaman kedelai.Tanaman yang diberi zeolit dengan dosis 10g/tan menunjukkan pertumbuhan tinggitanaman paling rendah, jumlah daun palingsedikit, dan bobot akar paling rendah.Menurunnya pertumbuhan pada tanaman yangdiberi perlakuan 10 g/tan diduga karenamenurunnya unsur hara N yang diserap olehtanaman karena dijerap oleh zeolit. Semakintinggi dosis zeolit yang diberikan, maka semakinbanyak amonium yang dapat dijerap (Suwardi2006), sehingga menurunnya serapan Nmengakibatkan pertumbuhan tanamanterganggu karena unsur N merupakan penentupertumbuhan vegetatif tanaman (Hardjowigeno2003). Selain itu, pertumbuhan akar yangkurang baik pada umur 3 dan 6 MST didugakarena meningkatnya kadar Na yangdisebabkan oleh penambahan zeolit. Dewi(2009) melaporkan bahwa menurunnyaserapan hara N, P, dan K pada tanaman caisimbangkok yang diberi zeolit disebabkanmeningkatnya kadar Na yang mengakibatkanterjadinya pemadatan tanah karena dispersitanah oleh kadar Na yang tinggi sehingga akartanaman akan sulit berkembang dan menyeraphara dengan baik.Pertumbuhan akar kedelai edamame padaawal pertumbuhan (3 MST) yang diberi pupukkompos lebih baik dibandingkan yang diberipupuk urea dan ZA. Hal ini diduga karenakompos memberikan lingkungan yang baikuntuk tumbuhnya mikroba tanah sehinggatanah menjadi subur dan gembur. MenurutSetyorini et al. dalam Simanungkalit et al.

(2006), gemburnya tanah yang diberi komposdisebabkan oleh senyawa-senyawa polisakaridayang dihasilkan oleh mikroorganisme penguraipada kompos. Dengan struktur tanah yang baikberarti difusi O2 atau aerasi akan lebih banyaksehingga proses fisiologi di akar menjadi lebihbaik. Selain itu, aktivitas berbagaimikroorganisme pada kompos menghasilkanberbagai macam hormon pertumbuhan (auksin,sitokinin, dan giberelin) yang memacupertumbuhan akar-akar rambut.Jumlah dan bobot bintil akar pada tanamanyang diberi dosis zeolit Z3 paling tinggi padaawal pertumbuhan. Hal ini diduga karenaamonium dan nitrat di sekitar tanaman dijerapsementara oleh zeolit. Selain itu, zeolit jugadapat menghambat konversi NH4+ menjadi NO3-(Al-Jabri 2009), dengan terjerap danterhambatnya konversi amonium dan nitrat disekitar tanaman menyebabkan pertumbuhanbintil akar berkembang lebih banyak.Pertumbuhan bintil akar dapat terhambatdengan pemberian pupuk N (Ray et al. 2006 danBasu et al. 2008).
Pertumbuhan GeneratifPada pertumbuhan generatif, tanamanedamame yang diberi dosis zeolit 10 g/tan,nyata memiliki jumlah bunga yang paling sedikitdibanding perlakuan lain (Z0, Z1, Z2). Hal inimasih berhubungan dengan kurang baiknyaperkembangan akar tanaman pada perlakuandosis 10 g/tan yang menyebabkan hara yangdiserap oleh tanaman kurang.Peningkatan jumlah dan bobot bintil akartanaman kedelai edamame terjadi pada fasegeneratif. Jumlah dan bobot bintil akar tanamanedamame yang diberi zeolit 10 g/tan menjaditidak berbeda nyata dengan yang diberi zeolitdengan dosis lebih rendah. Ini diduga karenakebutuhan tanaman akan unsur hara Nmeningkat sehingga pembentukan bintil akarmeningkat sejalan dengan berkurangnyaketersediaan unsur hara N yang diberikanmelalui pemupukan akibat volatisasi. MenurutSalisbury dan Ross (1995), tahap pertumbuhanjuga memengaruhi penambatan N2. Padatanaman kedelai laju penambatan N2 tertinggiterjadi setelah pembungaan ketika kebutuhanakan nitrogen di dalam biji yang sedangberkembang meningkat. Sekitar 90%penambatan N2 pada tanaman legum terjadiselama periode perkembangan reproduktif dan10% pada masa vegetatif. Sementara itu, dengan
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berkurangnya pupuk N di sekitar tanaman(akibat pencucian) mengakibatkan penambatanN2 secara biologi meningkat sehingga jumlahdan bobot bintil akar meningkat. MenurutRobertson dan Farnden (1980), serta Streeter(1988), penambatan N2 menurun sejalan denganpenambahan pupuk nitrogen yang diserap.Tanaman yang diberi dosis zeolit 10 g/tan,pada fase pertumbuhan vegetatif mengalamipertumbuhan yang paling rendah dibandingperlakuan yang lain. Akan tetapi, pada saatpembentukan dan pengisian polong tidakberbeda nyata dengan perlakuan yang diberizeolit lebih rendah (Z0, Z1, dan Z2). Hal inididuga unsur hara N yang dijerap oleh zeolitdiberikan kembali pada saat pembentukan danpengisian polong edamame. Menurut Suwardi(2006), zeolit akan melepaskan kembali unsurhara N yang dijerapnya dan dilepasnya kembaliunsur hara N oleh zeolit menyebabkan tanamanyang diberi dosis 10 g/tan pada fasepembentukan dan pengisian polong tidakberbeda dengan tanaman yang diberi perlakuanlain.Tanaman kedelai edamame yang diberipupuk urea dengan zeolit 10 g/tan (A1Z3) nyatamemiliki luas daun dan kualitas polong isi yanglebih banyak dibanding dengan perlakuan lain.Hal ini diduga karena pupuk ZA yang memilikireaksi fisiologi masam (dapat memasamkantanah) dapat berinteraksi dengan zeolit.Menurut Trisunaryati (2009), zeolit dapatteraktivasi dengan asam. Al-Jabri (2009)melaporkan bahwa pemberian 3 ton zeolit dan 1ton pupuk ZA memberikan peningkatan hasilkedelai 46%.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASITanaman edamame yang diberi zeolit dengandosis 10 g/tan memiliki pertumbuhan tinggitanaman paling rendah (3-5 MST), jumlah daunpaling sedikit (3-5 MST), bobot akar palingrendah (3 dan 6 MST), bobot tajuk palingrendah (6 MST), bobot total tanaman (basah)paling rendah, dan jumlah bunga paling rendah(42 HST), tetapi jumlah dan bobot bintil palingtinggi (3 MST) dibanding tanaman yang diberizeolit dengan dosis lebih rendah. Luas daun danjumlah polong berbiji tiga pada tanaman kedelaiyang dipupuk ZA dengan zeolit 10 g/tan (A1Z3)nyata lebih tinggi dibanding dengan perlakuanlain.

Perlu adanya penelitian lanjutan tentangdosis zeolit dan dosis pupuk N pada urea, NPK,ZA dan kompos untuk mengetahui berapa besarN yang dapat dijerap oleh zeolit. Perlu adanyauji tanah pada media tanam setelah penelitianuntuk mengetahui unsur hara yang dapatdigunakan untuk penanaman berikutnya.
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